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PERNYATAAN

gan ini saya menyatakan bahwa:

Karya tulis saya berupa skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan
untuk mendapatkan gelar akademik apapun (sarjana, tesis, disertasi dan
sebagainya), baik di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
maupun di perguruan tinggi lainnya.

Karya tulis ini murni penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak lain, kecuali
arahan tim dosen pembimbing dan hak publikasi pada karya tulis ini ada pada
penulis, pembimbing | dan pembimbing I1.

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama
pengarangnya dan dicantumkan pula di dalam daftar pustaka.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan saya ini, maka
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma
hukum yang berlaku di perguruan tinggi dan Negara Republik Indonesia.

Pekanbaru, September 2020
Yang membuat pernyataan,
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Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu, Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha mulia, Yang mengajar
manusia dengan pena, Dia mengajarkan manusia
apa yang tidak diketahuinya
(QS: Al-’Alaq 1-5)

Maka nikmat tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?
(QS: Ar-Rahman 13)

“Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan ™.
(Q.S. Al- Insyirah: 5)

nery ey

Ya Allah,

Ku lalui semua waktu yang telah engkau takdirkan menjadi jalan hidupku,
bahagiaku, sedihku kulalui bersama orang-rang yang memberi ku sejuta semangat
dan pengalaman, dan engkau beri hitam, putih hingga warna-warna yang indah
dalam setiap perjalanan hidupku, ku bersujud dihadapan mu ya allah, Engkau
berikan aku Kesempatan untuk bisa sampai Di penghujung awal perjuanganku.
Segala Puji bagi Mu ya Allah.

Alhamdulillah.. Alhamdulillah.. Alhamdulillahirobbil’alamin..
Sujud syukurku kusembahkan kepadamu Tuhan yang Maha Agung nan Maha

Tinggi nan Maha Adil nan Maha Penyayang, atas takdirmu telah kau jadikan aku
manusia yang senantiasa berpikir, berilmu, beriman dan bersabar dalam menjalani
kehidupan ini. Serta lantunan sholawat beriring salam penggugah hati dan jiwa,
menjadi persembahan penuh kerinduanku pada sang penerang ialah Baginda

Rasullah Muhammad SAW.
(=

ELantunan Al-fatihah beriring shalawat dalam sholatku, ku selalu berdoa dalam
syukurku, ku menunduk meminta terimakasih kepadamu kupersembahkan karya
Ekecilku untuk Mama dan Papaku tercinta, yang selalu ikut berdoa disepanjang
Lperjuangan ku serta tak hentinya memberiku semangat, doa, dorongan, nasehat
dan kasih sayang serta pengorbanan yang tak tergantikan.

neny wisey] JiueAg uejng j



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Mama... Papa...
?Terimalah bukti kecil ini sebagai kado perjuanganku untuk membalas semua
pengorbananmu.. dalam hidupmu demi hidupku kalian iklas mengorbankan segala
:perasaan tanpa mengenal lelah, dalam lapar berjuang separuh nyawa hingga
segalannya.. Maafkan anakmu Mama,, Papa, masih saja ananda menyusahkanmu.
Menuju hari depan yang cerah,Kini aku bersimpuh di tengah-tengah pusaran
kalian. Maka, sambutlah aku anakmu di depan pintu tempat dimana dulu anakmu
mencium tanganmu dan terimalah keberhasilan berwujud gelar persembahanku
sebagai bukti cinta dan tanda baktiku...

Disetiap sujud ku dalam lima waktu mulai fajar terbit hingga terbenam.. seraya
tanganku menadah”..ya Allah ya Rahman ya Rahim... Terimakasih ya allah atas
segala izin mu kau tempatkan aku diantara kedua malaikatmu yang setiap waktu

ikhlas menjagaku,, mendidikku,,
membimbingku dengan baik,, Ya Allah berikanlah balasan setimpal syurga
firdaus untuk mereka dan jauhkanlah mereka nanti dari panasnya sengat
hawa api nerakamu..

Terimakasih dosen pembimbingku
Bapak BakhendriSolfan dan Bapak Tahrir Aulawi, atas bimbingan dan arahannya
serta dosen-dosenku terimakasih atas semua ilmu yang engkau berikan semoga
menjadi berkah bagiku dunia dan akhirat.

Sahabat-sahabatku ...

Tiada kata ucapan kasih bersandingkan rindu untuk para teman-teman ku..
oT erima kasih.... Semoga persahabatan ini abadi di dunia dan akhirat, Serta ku
Aucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah sudi membantu dan doa.
(] -
~Kesuksesan bukanlah suatu kesenangan, bukan juga suatu kebanggaan, Hanya
suatu perjuangan dalam menggapai sebutir mutiara keberhasilan...

nery wisey JrreAg uejng jo A}JISIaATU() dTWER]S
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6 UCAPAN TERIMA KASIH

T
/gxsalamu ‘alaikum WarahmatullahhiWabarakatu
3- Alhamdulillah, Penulis ucapkan kehadirat Allah Azza Wa Jalla yang telah
nﬁ"—élimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga Penulis dapat menyelesaikan
s%ipsi ini. Shalawat dan salam tetap tercurah kepada baginda Rasulullah
Sggallahu’alaihi Wassalam para keluarga, sahabat, sahabiyah, tabi’in dan orang-
orang selalu tetap istigomah dijalan-Nya hingga Al-yaumilakhir kelak.

CCD Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penulisan skripsi ini jauh dari
kEsempurnaan karena keterbatasan ilmu pengetahuan dan kemampuan yang
d%iliki oleh Penulis, pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan
te?gr'ima kasih kepada pihak-pihak yang memberi bantuan, kritikan dan saran dalam
penulisan skripsi ini, terutama kepada:

1. Untuk kedua orang tua tercinta Ayahanda Ardius dan Ibunda Yusmarita baik
do’a, jasa, motivasi, semangat, perhatian, moril, materil yang tidak kenal lelah
serta kasih sayang yang tidak terhingga. Selama ini telah membanting tulang
membesarkan, mendidik dan menjaga penulis yang tidak dapat dibayar dengan
apapun, dan ucapan terima kasih ini tidak cukup mengganti wujud
penghargaan ini. Adikku Yonanda Bagastia, berserta semua keluarga besar

@ yang telah memberikan kasih sayang dukungan yang tiada henti sampai saat

% ini.

Zg Bapak Edi Erwan, S.Pt., M.sc. Ph.D. selaku Dekan Fakultas Pertanian dan

E. Peternakan UIN Suska Riau, seorang yang lemah lembut dan ramah tamah.
35 Bapak Dr. Syukria Ikhsan Zam selaku Ketua Program Studi Agroteknologi

E' dan Bapak Dr. Ahmad Taufig Arminudin, S.P., M.Sc. selaku Sekretaris
3_ Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan.

I

4_ Bapak Bakhendri Solfan, S.P., M.Sc. selaku pembimbing pertama yang selalu
terbuka dalam ilmu pengetahuan dan selalu berbagi ilmu pengetahuan dengan
penulis, serta membantu, memberi arahan, masukan dan semangat dalam

menyelesaikan skripsi ini.
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5.@ Bapak Tahrir Aulawi, S.Pt., M.Si. selaku pembimbing kedua yang telah
- banyak memberikan bimbingan, motivasi dan ilmu yang tidak ternilai
= harganya sehingga penulis menyelesaikan skripsi ini.

62‘ Ibu Tiara Septirosya, S.P.,M.Si. selaku penguji pertama dan Bapak Dr.lrwan
Y Taslapratama, M.Sc. selaku penguji kedua yang telah banyak memberikan
i kritik dan saran demi kesempurnaan skripsi ini.

7§ Ibu Dr. Rosmaina, S.P., M.Si. selaku Dosen Penasehat Akademik.

8- Bapak dan Ibu dosen selaku staf pengajar yang telah mendidik penulis selama
CCD diperkuliahan, karyawan/i FakultasPertanian dan Peternakan UIN Suska Riau,
% terima kasih atas bantuannya.

9; Keluarga besar Lokal E Agroteknologi 2014: Fisal Amir, S.P.,Rusdy,
g Hardiyanto, M. Fidianto, Rais Ulinnuha, Ricky Andriansyah, Sarjan Alatas,

S.P., Azizah Fitri, Elda Safitri, Lela Safitri, S.P., Noprianti S.P., Riska Elfa
Aulia, S.P., Sri Mersing, S.P., dan Yeni Rahma, S.P.

10. Sahabat-sahabat Pro Hero Squad : Amrizal, S.P, Fisal Amir, S.P, illiyas, S.P,
Muhammad fidianto, S.P, Rusdy S.P, Pria Andika, S.P, Hardiyanto, Rais,
Wahyu ramadani purba, M. risky syaputra, Ricky Andriansyah, Indra
gunawan, Abdul majid, Zamharika bimantara,serta semua teman-teman
Agroteknologi 2014. Untuk temen kos dan teman-teman yang lain yang tidak

@ disebutkan satu persatu. Serta kakak-kakak senior dan adik-adik junior.

Jje

Penulis mendo’akan semoga bantuan yang telah berikan kepada penulis
agan dibalas oleh Allah Azza Aa Jalla. Penulisan skripsi ini masih banyak terdapat
kgkurangan yang perlu disempurnakan lagi dengan saran dan kritikkan yang
bgsifat membangun dari semua pihak. Semoga Allah Azza Aa Jallamelimpahkan
ta:gifik dan hidayah-Nya pada kita semua dan semoga skripsi ini bermanfaat tidak
hEnya bagi penulis tetapi juga pada seluruh pembaca.
\@ssalamualaikumWarahmatuIIahiWabarakatuh
-

Pekanbaru, September 2020

Penulis
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Aditia Wilantara, dilahirkan di Desa Pauh Angit Kecamatan
Pangean, Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau, pada
tanggal 03 November 1996. Lahir dari pasangan Bapak
Ardius dan Ibu Yusmarita, dan merupakan anak pertama dari
dua bersaudara. Mengawali pendidikan dasar pada tahun
2002 di SD Negeri 011 Pauh Angit, Kecamatan Pangean,
Kcﬁbupaten Kuantan Singingi dan lulus pada tahun 2008. Pada tahun 2008
nfelanjutkan pendidikan ke Sekolah Menengah Pertama di SMP Negeri 1

4]
Pangean, Kecamatan Pangean, Kabupaten Kuantan Singingi dan lulus pada tahun

Zgll. Kemudian pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan di SMA
Negeri 1 Pangean, Kecamatan Pangean, Kabupaten Kuantan Singingi dan lulus
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f+¥]
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K%camatan Dayun, Kabupaten Siak, Provinsi Riau.

g Melaksanakan penelitian pada Bulan Agustus sampai November 2018 di
Lghan Percobaan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
Sﬁltan Syarif Kasim Riau. Pada tanggal 14 Juli 2020 dinyatakan lulus dan berhak
r%nyandang gelar Sarjana Pertanian melalui sidang Online Program Studi
A§roteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT,

O)XBH ©

yang telah memberikan petunjuk dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat

}
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LAMA PENYIMPANAN DAN PERBEDAAN SUHU SIMPAN BENIH
TERHADAP VIABILITAS DAN PERTUMBUHAN BIBIT PEPAYA
(Carica papaya L.)

Aditia Wilantara (11482104449)
Di bawah bimbingan Bakhendri Solfan dan Tahrir Aulawi

INTISARI

NINnYilw eydio ey @

Pepaya merupakan salah satu tanaman hortikultura yang mempunyai nilai
efébnomis yang tinggi dan banyak manfaatnya. Benih papaya merupakan benih
yang memerlukan perhatian dalam proses pengadaannya guna menjaga
vigbilitasnya agar tetapbaik. Lama penyimpanan dan suhu simpan merupakan
s%ah satucara yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah dormansi pada
bgﬂih pepaya. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan lama penyimpanan
terbaik, suhu simpan terbaik, dan interaksi antara lama penyimpanan dan suhu
simpan terbaik terhadap viabilitas benih dan pertumbuhan bibit pepaya Merah
delima. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Agronomi dan Agrostologi
kemudian dilanjutkan di Lab. UIN Agriculture Research Development Science
(UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau pada bulan Agustus sampai November 2018. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 faktor. Faktor pertama
adalah lama penyimpanan yang terdiri atas 5 taraf yaitu (0, 2, 4, 6, dan 8 minggu)
sedangkan faktor kedua adalah suhu simpan yang terdiri dari dua jenis yaitu suhu
kamar (+26°C) dan suhu kulkas (+-10°C). Parameter yang diamati adalah kadar
air, indeks vigor, daya berkecambah, tinggi bibit, jumlah daun, berat basah tajuk,
dgn berat kering tajuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama penyimpanan
tanpa penyimpanan merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan semua
parameter. Suhu simpan kamar (+26°C) merupakan suhu simpan terbaik dalam
n®Eningkatkan kadar air benih, indeks vigor, daya berkecambah, tinggi bibit
pepaya, jumlah daun pepaya, berat basah tajuk, dan berat kering tajuk dan
ifferaksi antara lama penyimpanan delapan minggu dan suhu simpan kamar
(£26°C) merupakan interaksi terbaik dalam meningkatkan daya berkecambah,
tigggi bibit, jumlah daun, berat basah tajuk, dan berat kering tajuk pepaya.

<
l@ta kunci: lama penyimpanan, pepaya dan suhu simpan
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IABLITY AND GROWTH OF MERAH DELIMA PAPAYA (Carica papaya
.) AT DIFFERENT SEED STORAGE PERIODS AND TEMPERATURE

AditiaWilantara (11482104449)
Supervised by Bakhendri Solfan and Tahrir Aulawi

ABSTRACT

N Yiiw eiydio yey

C  Papaya is one of the horticultural crops that has high economic value and
has many benefits. Carica papaya seeds are seed that need attention in the
procurement process in order to maintain their viability in order to remain good.
Stprage periods and storage temperature is a one of ways that can be done to
overcome the problem with papaya seeds. The research aim to get the best
s&’)rage periods, the best storage temperature, and the best interaction between
storage periods and storage temperature on seeds viability and carica papaya
s&edling growth. The research was carried out in the agronomi and agrostologi
Laboratory and Agriculture Research Development Station Laboratory of the
fakulty of agriculture and animal science of the state Islamic University of Sultan
Syarif Kasim Riau on August to November 2018. The method used a Completely
Randomized Design (CRD) consisting of two factor. The first factor is the storage
periods of seeds (0, 2, 4, 6, 8 week. The second factor is the storage temperature
is room temperature(x26°C)and freezer temperature(+-10°C). Parameter
observased were water content, vigorindek, germination rate, seedling height,
number of leaves, canopy wet weight, and canopy dry weight. The result of this
study indicate that the treatment of storage periods is a without storage is the best
storage periods treatment into increase of all parameters. Room storage
te(p)wperature (+26°C) is the best storage temperature treatment into increase of
water content, vigorindeks, germination rate, seedling height, canopy wet weight,
agd canopy dry weight and storage periods eight week and room storage
temperature (+26°C) is the best interaction treatment into increase germination
rate, seedling height, number of leaves, canopy wet weight, and canopy dry
Weight carica papaya.

(]
ngwords . carica papaya, storage periods, storage temperature
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6 I. PENDAHULUAN

T
171. Latar Belakang

©  Indonesia merupakan Negara pertanian dengan potensi yang besar untuk

n%nghasilkan komoditas buah-buahan tropis. Salah satunya adalah pepaya
sebagai buah konsumsi kaya manfaat yang dapat diterima luas oleh masyarakat.
Namun terjadi peningkatan di tahun 2011 sebesar 1,031 kg per kapita. Pada tahun
2012 terjadi penurunan cukup drastis yakni sebesar 1,148 kg per kapita. Namun
pggja tahun 2013 sampai 2017 jumlah konsumsi pepaya mengalami peningkatan.
Pﬁningkatan yang signifikan terjadi pada tahun 2017 yakni meningkat sebesar
29?551 kg per kapita atau meningkat hampir 100 persen dari tahun sebelumnya.
Eg-ta tersebut menunjukkan bahwa pepaya semakin diminati konsumen.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018), produksi pepaya di Indonesia
mengalami penurunan, yaitu pada tahun 2017 produksi pepaya menurun sebesar
3,23 persen, yaitu dari 904.284 ton pada tahun 2016 menjadi 875.112 ton pada
tahun 2017yang disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya : ketersediaan benih
yang bermutu, hama dan penyakit tanaman.

Indonesia sebagai salah satu negara produsen pepaya di dunia ternyata
belum mampu menjaga kestabilan peningkatan produksi setiap tahunnya. Nilai
produksi pepaya cenderung fluktuatif (tidak stabil). Wulandari dkk. (2008),
n%nyatakan pepaya umumnya diperbanyak dengan cara generatif menggunakan
b!;i_'i. Selain itu dapat juga dilakukan dengan cara vegetatif. Ketersediaan benih
d%ngan mutu dan jumlah yang mencukupi menjadi prioritas dalam perluasan areal
tz@aman pepaya untuk memenuhi permintaan pasar yang cenderung meningkat.
ﬁélain untuk tujuan komersial, benih pepaya juga penting untuk pengelolaan
pEasmah nutfah.

E Menurut Jabbar (2011), pengembangan pepaya di Indonesia tidak terlepas
d%i kebutuhan akan adanya varietas yang sesuai pasar dan benih bermutu dengan
j@ﬂah yang mencukupi. Sampai dengan saat ini penggunaan benih sebagai bahan
p?:gbanyakan tanaman pepaya masih diunggulkan jika dibandingkan dengan

pErbanyakan secara vegetatif melalui stek atau kultur jaringan, sehingga sangat

nery wisey[ Ju



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

penting artinya menjaga mutu benih guna mencapai produksi pepaya yang
optimum dan untuk kebutuhan pasar.
j4Y]
=  Salah satu hal yang mempengaruhi mutu biji/benih adalah waktu dan suhu

(@]
penyimpanan. Berapa lama benih dapat disimpan sangat dipengaruhi oleh sifat

b%ih, kondisi lingkungan, dan perlakuan manusia. Menurut Stubsgaard (1992),
bghwa benih akan mengalami proses deterioration (kemunduran) viabilitas dan
v@or benih secara kronologis yang berkaitan dengan waktu yang ditunjukkan
dehgan gejalah rendahnya pertumbuhan kecambah.

CED Lama penyimpanan benih berkaitan dengan pengelolaan kadar air benih,
sthu dan kelembaban ruangan yang bertujuan untuk meningkatkan dan
ng%mpertahankan viabilitas biji dalam jangka waktu yang lama. Menurut Sutopo
(2;(510), bahwa lama penyimpanan biji sangat dipengaruhi oleh karateristik biji
setiap jenis tumbuhan dan lingkungan sekitarnya. Biji rekalsitran tidak dapat
disimpan lama, karena cepat menurun viabilitasnya. Sebaliknya menurut Hong
dan Ellis (1996), benih menunjukkan sifat ortodoks jika benih tahan desikasi atau
tidak terjadi penurunan viabilitas saat dikeringkan mencapai kadar air 5% dengan
RH 10-13% pada suhu dibawah 20°C. Menurut Noflindawati (2013) benih pepaya
Varietas Merah delima tergolong benih ortodoks, tahan desikasi (Pengeringan),
dengan kadar air rendah dapat disimpan lama pada suhu ruang dan suhu dingin.

@ Hasil penelitian Noflindawati (2013), menunjukkan bahwa benih pepaya

e

[

varietas Merah delima yang disimpan selama 0, 2, 4, 6, dan 8 minggu masing-
r’%sing memiliki Daya Berkecambah (DB) 97.25%, 95.50%, 96.75%, 89.50%,
dEn 95.75% dengan rata-rata hasil terbaik pada minggu ke 4 dengan DB (96.75%),
Pgtensi Tumbuh Maksimum (97.75%), dan Kecepatan Tumbuh (7.19%).

Penyimpanan benih adalah usaha pengawetan benih yang berdaya hidup,

AT

sErnenjak pengumpulan hingga di lapangan agar benih dapat ditanam pada musim
y\@g sama dilain tahun dan musim yang berlainan di tahun yang sama. Menurut
Sq;ﬁopo (2002), temperatur yang terlalu tinggi pada saat penyimpanan dapat
rr'gmbahayakan dan mengakibatkan kerusakan pada benih karena akan
mgmperbesar terjadinya penguapan zat cair dari dalam benih, sehingga benih akan
L)
kﬁhilangan daya imbibisi dan kemampuan untuk berkecambah. Protoplasma dari
eﬁﬁbrio dapat mati akibat keringnya sebagian atau seluruh benih.

V]
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6 Suhu ruang simpan berperan dalam mempertahankan viabilitas benih
setama penyimpanan, yang dipengaruhi oleh kadar air benih, suhu, dan
kgtembaban nisbi ruangan. Menurut Purwanti (2004), pada suhu rendah, respirasi
b%jalan lebih lambat dibanding suhu tinggi. Dalam kondisi demikian, viabilitas
b%ih dapat dipertahankan lebih lama.

i Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis telah melaksanakan penelitian
d@gan judul “Lama Penyimpanan dan Perbedaan Suhu Simpan Benih

te¥hadap Viabilitas dan Pertumbuhan BibitPepaya Merah Delima (Carica

pgbaya L.)”
w
-~

192. Tujuan

Py . . . ) . .
5 Tujuan dari penelitian adalah untuk mendapatkan interaksi terbaik antara
lama penyimpanan dan perbedaaan suhu simpan terhadap viabilitas benih dan

pertumbuhan bibit pepaya Merah delima.

1.3. Manfaat
Manfaat penelitian adalah sebagai informasi bagi petani tentang lama
penyimpanan dan perbedaan suhu simpan terhadap viabilitasbenih dan

pertumbuhan bibit pepaya Merah delima.

14. Hipotesis
o Hipotesis penelitian adalah interaksi antara lama penyimpanan 8 minggu
d§n suhu kamar dapat meningkatkan viabilitas dan pertumbuhan bibit pepaya

I\ierah delima.

nery wisey JireAg uejng jo AJIsIaAru) d



NV VISNS NIN

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

3

o
)

U
(4

(I

]
>

4.5.

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

\

JJlaquins ueyingasAusw uep ueywniuesusw eduey 1ul sin) BAIEY yninjes neje ueibeqss dinbusw Buele|iq 'L

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

o Il. TINJAUAN PUSTAKA

T
21. Botani dan Syarat Tumbuh Pepaya

©  Tanaman papaya (Gambar 2.1) diklasifikasikan dalam Regnum:Plantae,

e
Divisio:Spermatophyta, ~ Sub-divisio:Angiospemae, Classis:  Dicotyledonae,

Ordo:Caricales, Familia:Caricaceae, Genus:Carica dan Species:C. papaya L.
Pipaya diduga berasal dari kawasan Amerika tropik sekitar Meksiko dan Costa
Rika. Pada abad ke-16 ketika masa penjajahan Spanyol, papaya menyebar ke
kgpulauan Karibia dan Asia Tenggara, kemudian menyebar ke wilayah India,
Osenia dan Afrika hingga menyebar di daerah tropik dan subtropik hangat di

ko

séluruh dunia (Villegas, 1997).

4
j4Y]
(=
% - R R b\ S
Gambar 2.1 Tanaman Pepaya
9p]
§: Pepaya merupakan tanaman berbatang lunak (herbaceous), umumnya

ti&ak bercabang namun cabang dapat muncul bila dilakukan pelukaan (Saipullah,
2'5_07). Seluruh bagian tanaman terdapat getah yang mengandung enzim yang
dgbat memecah protein (papain). Batangnya berongga dengan ruas daun yang
jetas. Tinggi tanaman dapat mencapai 10 m. Daun tersusun spiral berkelompok di
béﬂgian ujung batang. Tangkai daun panjang dan berongga. Lembaran daun
bé;bentuk bundar menjari dalam dan berwarna hijau (Villegas, 1997). Terdapat
ti%? jenis bunga pepaya yaitu bunga jantan, bunga betina dan bunga hemaprodit,
n?gsing-masing berada pada pohon yang terpisah. Bunga jantan tersusun pada
rr%lai dan umumnya tidak menghasilkan buah karena ovarium atau bakal buah
3@19 rudimenter. Bunga betina memiliki ukuran yang lebih besar, umumnya
sofiter atau ada beberapa kuntum yang berkelompok. Bunga hermaprodit atau

btinga sempurna dapat dibedakan menjadi empat yaitu hermaprodit elongate yang

4
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agm berkembang menjadi buah elonata yang mempunyai bentuk memanjang,
hemaphrodit pentandria yang akan berkembang menjadi yang akan berkembang
ngzé:njadi buah berbentuk lonjong dengan lima sisi  menonjol seperti buah
b%imbing, hermaprodit antara yang menghasilkan buah dengan bentuk tidak
b@’r’aturan (carpelloid) dan hermaprodit rudimenter dengan putik dan bakal buah
ygng tidak berkembang sempurna (Ashari, 2006).

~ Suhu optimum untuk pertumbuhan pepaya 22-26°C dengan curah hujan
1900-2000 mm/tahun. Pepaya dapat ditanam di dataran rendah sampai dataran
tﬁéﬂggi, dengan pH tanah sekitar 6-7 (netral). Kondisi pertanaman dengan drainase
yang buruk dapat menyebabkan kematian, karena tanaman pepaya tidak dapat
tl%buh pada kondisi tanah yang tergenang (Fardilawati, 2008). Syarat tumbuh
yghg tidak terpenuhi akan menyebabkan penurunan produksi secara kualitas
maupun kuantitas.

Biji pepaya berbentuk agak bulat dengan bobot dan ukuran yang berbeda
antar varietas. Bagian biji terdiri dari embrio, endosperm, endodesta dan aril benih
yang disebut sarkotesta (Suwarno, 1984). Endodesta atau kulit biji yang berwarna
coklat-kehitaman hingga hitam dan memiliki alur sepanjang permukaan benih.
Sarkotesta adalah bagian selaput lunak berwarna bening yang melapisi biji.
Sarkotesta harus dihilangkan untuk mempercepat proses perkecambahan. Sari
(2005) menyatakan sarkotesta yang tetap dipertahankan dalam proses pengeringan
bg’nih akan menyebabkan benih mengalami hambatan dalam berkecambah, karena
aganya senyawa fenolik P-hydroxybenzoic acid yang terkandung dalam sarkotesta

dﬁn struktur testa yang menjadi massif.

n?2

2% Sifat Benih Pepaya
Benih pepaya tergolong intermediet. Benih pepaya bersifat intermediet dan

ISIo

dapat disimpan selama 3-6 tahun pada suhu 5°C dan RH 40-60%, tetapi akan

}

(0]

k&hilangan viabilitas jika disimpan pada suhu dibawah 0°C (Walters dan Towill,
2@0). Sementara Sari. dkk (2005) menyatakan, bahwa benih pepaya termasuk
gglongan benih ortodoks karena hasil penelitiannya pada benih pepaya Arum
Bj?gor menyebutkan bahwa penurunan kadar air benih tanpa sarkotesta hingga 6%
tiaék menyebabkan hilangnya viabilitas maupun terjadinya dormansi. Biji pepaya
dgpat dilihat pada Gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Biji Pepaya

Benih pepaya disamping tergolong benih ortodoks ternyata tergolong

SNS NINIlw ejdio ey @

iftermediet. Wulandari (2009), menyatakan bahwa benih pepaya memiliki sifat
ortodoks dan intermediet. Benih pepaya varietas Sukma masih memiliki viabilitas
h%gga akhir periode simpan pada suhu dingin (-20°C). Pada perlakuan suhu
kamar, viabilitas benih dapat dipertahankan hingga akhir penyimpanan. Diduga
benih pepaya Varietas Sukma memiliki sifat benih ortodoks. Benih pepaya
Varietas Arum Bogor yang disimpan pada suhu dingin telah kehilangan viabilitas
sejak awal periode penyimpanan. Benih pada kondisi suhu kamar dapat
dipertahankan viabilitasnya hingga penyimpanan bulan ketiga. Diduga benih
pepaya Varietas Arum Bogor memiliki sifat benih intermediet. Pada benih pepaya
Varietas Calina yang disimpan pada suhu kamar maupun suhu dingin, viabilitas
b%ih tetap dapat dipertahankan hingga akhir periode simpan. Diduga benih
pgpaya Varietas Calina memiliki sifat benih ortodoks.

g Perbedaan antara sifat benih ortodoks dengan sifat benih intermediet
adalah berdasarkan respon benih terhadap lama simpan pada lingkungan yang
kgfing. Semua benih yang tahan desikasi pada 5% KA dan dibawah 5%
n'fgnunjukkan sifat ortodoks (10%-13% RH pada 20°C). Hampir semua atau
sé‘nua benih tahan desikasi sampai 10%-12,5% KA dan kurang dari 10% KA
akan menurunkan viabilitas benih menunjukkan sifat intermediet (40%-50% RH
pada 20°C).

§ Hampir semua benih tidak tahan pada desikasi sampai 15%-20% KA
n

menunjukkan sifat rekalsitran (< 70% RH pada 20°C). Jika semua atau sebagian
j+¥]

b§§ar benih bertahan pada proses desikasi sebelum simpan, tetapi banyak yang

nﬁti setelah 12 bulan lama penyimpanan maka kemungkinan benih memiliki sifat
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i%ermediet. Jika semua atau sebahagian besar benih hidup setelah 12 bulan lama
penyimpanan maka kemungkinan benih memiliki sifat ortodoks (Hong dan Ellis,
4]

1896).

O

2%. Dormansi Benih

S Dormansi adalah suatu keadaan berhenti tumbuh yang dialami organisme
hﬁup atau bagiannya sebagai tanggapan atas suatu keadaan yang tidak
nEndukung pertumbuhan normal. Dengan demikian, dormansi merupakan suatu
rg%ksi atas keadaan fisik atau lingkungan tertentu. Pemicu dormansi dapat bersifat
mekanis, keadaan fisik lingkungan, atau kimiawi. Pada beberapa jenis varietas
tgaman tertentu, sebagian atau seluruh benih menjadi dorman sewaktu dipanen,
sgﬂngga masalah yang sering dihadapi oleh petani atau pemakai benih adalah
b%gaimana cara mengatasi dormansi tersebut. Kondisi dormansi mungkin dibawa
sejak benih masak secara fisiologis ketika masih berada pada tanaman induknya
atau mungkin setelah benih tersebut terlepas dari tanaman induknya.

Dormansi pada benih dapat disebabkan oleh keadaan fisik dari kulit biji
dan keadaan fisiologis dari embrio atau bahkan kombinasi dari kedua keadaan
tersebut. Benih dikatakan dorman apabila benih tersebut sebenamya hidup tetapi
tidak berkecambah walaupun diletakkan pada keadaan yang secara umum
dignggap telah memenuhi persyaratan bagi suatu perkecambahan. Sutopo (2004),
n%nyatakan bahwa dormansi pada benih berlangsung selama beberapa hari,
sghusim, bahkan sampai beberapa tahun tergantung pada jenis tanaman dan tipe

dgri dormansinya.
c
kgndisi lingkungan yang cukup mendukungnya untuk tumbuh. Menurut Sari dkk.

Dormansi adalah suatu keadaan benih hidup yang tidak tumbuh pada

(@05), benih pepaya yang mengalami proses pengeringan dengan sarkotesta yang
tei'ép melekat menyebabkan benih mengalami induksi dormansi. Upaya
n?ﬁmpertahankan sarkotesta dengan kandungan senyawa fenoliknya yang tinggi
p§_da saat proses desikasi dalam kondisi udara beroksigen diduga meningkatkan
ir;permeabilitas benih pepaya dan mengakibatkan dormansi. Dias dkk. (2010)
r‘r%‘gnambahkan bahwa benih segar pepaya dapat mengalami dormansi pasca panen

yafg akan pecah setelah enam bulan penyimpanan.

Nery wisey|



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

6 Adanya kandungan senyawa fenolik yang tinggi pada sarkotesta benih
pepaya dapat menghalangi benih untuk tumbuh berkecambah. Menurut Sari dkk.
(5)607) dalam penelitian terkait kandungan total fenolik pada benih pepaya
n%nyatakan bahwa benih bersarkotesta memiliki kandungan fenolik dua hingga
ti!ga kali lipat lebih banyak dari pada benih tanpa sarkotesta. Benih bersarkotesta
m3_emiliki kandungan total fenolik >327 mg/100g bobot kering benih, sedangkan
bﬁ]ih tanpa sarkotesta <165 mg/ 100g bobot kering benih. Kandungan senyawa
fepolik bersarkotesta berkurang selama penyimpanan sehingga pada akhir periode
sl’-cﬁmpan 15 minggu relative sama dengan kandungan senyawa fenolik benih tanpa
sgfkotesta. Kandungan senyawa fenolik yang sangat tinggi tidak dapat

d%anfaatkan sebagai antioksidan penunda kemunduran benih.

j4Y]
2. Perkecambahan Benih Pepaya

Menurut Sutopo (2002) perkecambahan benih dipengaruhi oleh faktor dari
dalam benih dan faktor dari luar benih. Faktor dari dalam benih yang
mempengaruhi pertumbuhan benih meliputi tingkat kemasakan benih, ukuran
benih, dormansi dan penghambatan pertumbuhan. Faktor dari luar benih meliputi
air, suhu, oksigen, cahaya dan media pertumbuhan.

Secara umum temperatur perkecambahan dapat dibagi tiga yaitu
pggkecambahan optimum, minimum, dan maksimum. Perkecambahan benih
p%paya sangat dipengaruhi oleh faktor suhu. Bhattacharya dan Khuspe (2001)
niEngamati benih pepaya memiliki persentase perkecambahan yang rendah bila
d%ecambahkan dengan suhu 20°C. Pada suhu 30°C tingkat perkecambahan
r@ncapai 80% dan pada suhu 40°C tingkat perkecambahan sangat rendah.
I\Eenurut Kamil (1979) temperatur perkecambahan dapat mempengaruhi
k?gcepatan proses permulaan perkecambahan yang meliputi penyerapan air,
hﬁrolisis cadangan makanan, mobilisasi makanan, asimilasi, respirasi, dan
p%tumbuhan bibit sebagai tahap terakhir dari proses perkecambahan. Suwarno
(§_984) menyimpulkan benih pepaya yang dikecambahkan dalam kondisi gelap
tiﬁak ada yang tumbuh dan pada kondisi terang daya berkecambahnya mencapai
9%?67%.
= Menurut Sutopo (2002) penyerapan air oleh benih terjadi pada tahap

b, I 1

pgrtama biasanya berlangsung sampai jaringan mempunyai kandungan air 40-60%

I
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(%au 67-150% atas dasar berat kering). Dan akan meningkat lagi pada saat
munculnya radikula sampai jaringan penyimpanan dan kecambah yang sedang
tg'nbuh mempunyai kandungan air 70-90%. Menurut Copeland  (1976),
t&nperatur optimum bagi perkecambahan sekitar 15°C-30°C, sedangkan untuk

té-l;nperatur maksimum yaitu 35°C-40°C.
=

2%. Penyimpanan Benih

S Pada umumya benih tidak segera ditanam setelah diekstraksi dan
djjzgeringkan. Sebagian benih akan disimpan untuk kemudian digunakan pada
mwisim tanam berikutnya. Penyimpanan jangka panjang benih juga dilakukan
daam rangka penyimpanan plasma nutfah dengan kondisi penyimpanan tertentu.
I\é;)gnurut Copeland dan McDonald (2001) penyimpanan dengan kondisi yang
mcenguntungkan dapat memperlambat laju kemunduran benih.

Kemunduran benih atau deteriorasi terjadi secara pasti pada setiap
makhluk hidup. Kemunduran benih terjadi secara kronologis berkaitan dengan
waktu, sehingga merangsang terjadinya kemunduran fisiologis yang disebabkan
oleh faktor lingkungan dan akan berpengaruh terhadap viabilitas dan vigor benih
(Sadjad, 1993). Laju kemunduran benih dapat ditekan seminimal mungkin dengan
merancang kondisi penyimpanan benih yang paling sesuai (Copeland dan
I\@:}Donald, 2001).

% Menurut Dewi (2015), tujuan utama penyimpanan benih adalah untuk
nEmpertahankan viabilitas benih selama periode simpan yang lama,

ngempertahankan kemurnian benih baik secara fisik maupun genetik. Menurut
Sgdinoto (2012), penyimpanan benih bertujuan untuk menjaga benih agar tetap
dglam keadaan baik (DB tetap tinggi), melindungi benih dari serangan hama dan

p§nyakit, mencukupi persediaan benih selama semusim, dan menjaga kestabilan

]
5

Daya simpan benih dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal

ih. Faktor internal yang mempengaruhi daya simpan benih meliputi viabilitas

o O
S FeIgNS Jo

ih awal, genetik, dan kadar air benih. Faktor lingkungan atau faktor eksternal
yang mempengaruhi daya simpan benih meliputi suhu simpan benih, kelembaban

oksigen, mikroorganisme, dan manusia (Copeland dan McDonald, 2001).
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2.8. Peran Suhu terhadap Penyimpanan

T  Pengaturan suhu merupakan faktor yang sangat penting untuk
nnzé:mperpanjang umur simpan dan mempertahankan kesegaran dari buah. AAK
(é);)OO) menyatakan pangaturan kelembaban yang optimal pada penyimpanan buah
ahtara 85-90%. Kemudian komposisi atmosfir dalam hal ini terdiri atas oksigen,
kgrbondioksida, dan gas etilen dapat menyebabkan pengaruh besar terhadap
rgé)irasi dan umur simpan buah. Menurut Tranggano dan Sutardi (1990), mutu
simpan buah lebih bertahan lama jika laju respirasi rendah dan transpirasi dapat
d'iC@egah dengan meningkatkan kelembaban relatif menurunkan suhu udara. Pada
ufhumnya komoditas yang mempunyai umur simpan pendek mempunyai laju
réjépirasi tinggi atau peka terhadap suhu rendah.

g Pada umumnya benih yang tidak segera ditanam setelah dieksraksi dan
dikeringkan. Sebagian benih akan disimpan untuk kemudian digunakan pada
musim tanam berikutnya. Penyimpanan jangka panjang benih juga dilakukan
dalam rangka penyimpanan plasma nutfah dengan kondisi penyimpanan tertentu.
Menurut Copeland dan McDonald (2001) penyimpanan dengan kondisi yang
menguntungkan dapat memperlambat laju kemunduran benih.

Pepaya merupakan tanaman yang sifatnya mudah rusak karena memiliki
tekstur kulit yang tipis sehingga akan menyebabkan penurunan kualitas buah dan
bghkan menyebabkan kerugian besar. Untuk memperpanjang masa simpan benih
I—%maisa (2007) menyatakan dengan memberikan perlakuan penyimpanan pada
rlgéng dingin. Penyimpanan dingin yang dilakukan juga harus memenuhi
pgrsyaratan suhu rendah optimal untuk buah yang akan disimpan karena
pémggunaan suhu rendah tidak sesuai dapat menyebabkan kerusakan. Berdasarkan
pghelitian Camara dkk. (1993) didapat bahwa suhu optimum untuk penyimpanan
pepaya Solok adalah 8°C-12°C, sedangkan peyimpanan dibawah suhu 7°C
r%ngakibatkan kerusakan.

10
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6 I11. MATERI DAN METODE

mn
31. Tempat dan Waktu

©  Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Agronomi dan Agrostologi
@)

sgtanjutnya di lahan Percobaan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Jalan H.R Soebrantas Km 15 Simpang

B,giru Panam. Penelitian pad Bulan Agustus sampai dengan November 2018.
=

32. Bahan dan Alat

(cn Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian adalah benih pepaya
\%rietas Merah Delima yang didapat dari Balai Penelitian Tanaman Buah
(BALITBU) Solok, abu gosok, air bersih, plastik, palu, tali plastik, karet gelang,
pglybag, tanah, pasir, kertas label dan pupuk kandang. Alat yang digunakan

adalah pisau, baskom, kulkas, cangkul, alat tulis dan kamera.

3.3. Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan
acak Lengkap (RAL) faktorial, terdiri atas 2 faktor. Faktor pertama adalah lama
penyimpanan (H) benih yang terdiri atas 5 taraf perlakuan, yaitu :
Ho = Kontrol (Tanpa perlakuan)
H{= 2 minggu
I—E= 4 minggu
I—g-: 6 minggu
I—B 8 minggu
Faktor kedua adalah suhu simpan (S) yang terdiri atas 2 taraf perlakuan

2 Iuna

yaitu :

St= suhu kamar (£26°C)

S\g: suhu kulkas (+ -10°C)

;u'; Total kombinasi perlakuan adalah 10 kombinasi perlakuan dan diulang
s@anyak 4 kali, sehingga didapatkan 40 unit percobaan, setiap unit percobaan
t@dapat 20 benih yang akan disimpan, 5 benih untuk pengamatan kadar air. Sisa
1!3 benih tersebut akan ditanam di media perkecambahanuntuk pengamatan
kg@ambah dan indeks vigor dan 3 bibit dipindahkan ke polybag untuk pengamatan

11
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p%)rtumbuhan setelah umur 30 HST. Benih yang dibutuhkan adalah 800benih
pepaya. Kombinasi perlakuan lama penyimpanan dan media simpan benih dapat
2Y]

dtihat pada Tabel 3.1.

o
Tabel 3.1. Kombinasi Perlakuan antara Lama Penyimpanan dan Perbedaan Suhu
W Simpan
Lama Penyimpanan Suhu Simpan (°C)
(Minggu) S S2

=

= HO HoSl HOSZ
E Hl Hlsl H182
(CD H> H2S; H.S;
= Hs HsS, HsS;
2 H, H,S; H4S,
AJ

=

34. Pelaksanaan Penelitian
3.4.1. Persiapan Tempat Penelitian
a.  Laboratorium

Penyimpanan benih pepaya di dalam kulkas dan suhu kamar kemudian
untuk pengamatan perkecambahan dilaksanakan di Laboratorium Agronomi dan
Agrostologi.
b. Lahan

Lahan merupakan tempat atau area yang akan digunakan sebagai tempat
pgnelitian maka perlu dipersiapkan lahan dibersihkan dari berbagai gulma-gulma,
sg:hinggu sebelum tanam disediakan media berupa tanah topsoil yang dimasukkan

dglam polybagberukuran 18 x 25 dan disusun berdasarkan rancangan.

[

34.2. Persiapan Benih Pepaya

D

Sumber benih

[ob)
ISI”ATU

Benih diambil dari buah yang masak dipohon dengan kriteria semburat

}

75% buah pepaya dengan tingkat kematangan matang 80%. Buah pepaya diambil
dg'@i lahan pertanian Universitas Islam Riau (UIR) di Pasir putih, Kampar. Buah
pgmaya yang diambil berjumlah 5 buah pepaya. Buah pepaya diambil dari 3 pohon
y%’l;qg berbeda dengan susunan pohon yang sejajar. Benih diambil dari 2/3 bagian,
5§nih pada bagian ujung dibuang dan benih yang tenggelam akan digunakan.
Benih dibersihkan dari sarkotesta dengan menggosok benih pada saringan

12
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dégawah air mengalir. Kemudian benih dikeringanginkan (3-5 jam) diatas kertas
Keran sampai tidak ada air yang mengalir dari benih.

b;)- Penyimpanan benih

3- Benih disimpan menggunakan plastik klip masing-masing kantong berisi
26 benih. Benih yang telah dikemas didalam plastik klip kemudian disimpan
d%am dua kondisi ruang simpan yaitu, dalam kulkas dengan suhu+-10°C, dan
dﬁimpan dengan suhu kamar (laboratorium) dengan suhu +26°C. Penyimpanan

difakukan sesuai dengan lama periode simpan 0, 2, 4, 6 dan 8 minggu.

32.3. Persiapan dan Pemeliharaan Media tanam

a% Persiapan media

A Media tanam yang digunakan untuk perkecambahan adalah bak
p%kecambahan dengan ukuran 30 x 22 cm dan menggunakan pasir dan tanah
dengan perbandingan 1:1 (satu bagian pasir dan satu bagian tanah). Media
perkecambahan ditempatkan pada tempat yang terlindung dari sinar matahari
langsung dan terpaan air hujan. Media yang digunakan untuk pertumbuhan bibit
adalah campuran tanah dan pasir dengan perbandingan 2:1 (dua bagian tanah dan
satu bagian pasir). Polybag yang digunakan berwarna hitam dengan ukuran 15 cm
X 8 cm.

b. Penanaman

;“3 Perkecambahan benih dilakukan pada bak perkecambahan yang
s@elumnya diberi pasir dan tanah yang sudah tercampur rata. Benih-benih yang
ténl'ah diperlakukan disemai secara bertahap sesuai perlakuan pada bak
perkecambahan berukuran 30 x 22 cm, berisi sebanyak 20 benih. Kemudian
dgindah tanamkan ke polybag dengan ukuran 15 cm x 8 cm pada umur 30 HST.
I\@dia tanam yang digunakan merupakan campuran antara tanah dan pasir dengan
pErbandingan 2:1. Kemudian media tanam dicampur dengan pupuk kandang.
Benih ditanam sedalam 2 cm, polybag disusun berbaris sesuai rancangan dan
p%iybag diberi naungan yang terbuat dari paranet.

C Pemeliharaan

&
=
% Pemeliharaan kecambah meliputi: penyiraman yang dilakukan secara

£

j+¥]
teratur yaitu satu kali sehari, pada sore hari menggunakan handsprayer. Hal yang
h@rus diperhatikan dalam penyiraman ialah kelembaban media harus terjaga dan
wn

13
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aiétidak tergenang dalam bak perkecambahan, karena dapat menyebabkan benih
busuk.

j4Y]
=  Pemeliharaan pembibitan meliputi: penyiraman yang dilakukan dua kali
o
dalam sehari yaitu pagi dan sore hari dengan menggunakan gembor dan

penyiangan gulma yang dilakukan dengan cara mencabut gulma ang tumbuh

d%ekitaran dan didalam polybag yang dilakukan satu minggu sekali.

=

3%. Perkecambahan

33.1. Kadar Air (KA) Benih

G Kadar air benih diukur dengan metode langsung menggunakan oven
dgngan suhu 70°C selama 17 jam. Pengukuran dilakukandengan menggunakan 5
bgtir benih pada setiap unit. Tujuan pengukuran KA benih dilakukan setiap
p%riode simpan untuk melihat perubahan KA benih selama penyimpanan. Hasil
dari tolak ukur penanda bila terjadi kesalahan dalam proses pengemasan dan

enyimpanan benih. Penghitungan KA menggunakan rumus sebagai berikut:
M2 — M3

KA_MZ—MZ

x100%

Keterangan:

KA  :Persentase kadar air

M1 : Bobot cawan + tutup
I\gué : Bobot cawan +tutup + benih sebelum dioven
I\aﬁ : Bobot cawan + tutup + benih setelah dioven
3%.2. Persentase Daya Kecambah (DK)

z Menghitung jumlah kecambah normal pada hari 21 setelah benih
bgrkecambah. Kemudian menghitung persentase daya perkecambahan (Jabbar,
2011). sebagai berikut :

Jumlah kecambah normal hari ke—21_

Daya Perkecambahan (DK) = Jumlah total benih =x100%

A}

w
o 30

3. Indeks Vigor (1V)
Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah kecambah normal yang
ncul pada pengamatan hitungan pertama (hari ke 14) (Noflindawati, 2017).

B Y'KN 14 hst
~ Jumlah benih yang dikecambahkan

IV x100%

14
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chterangan :

IM- = Indeks vigor (%)

I@;L\I = Kecambah normal hari ke 14
(@]

3§.4. Pertumbuhan Bibit

©  Penelitian dilaksanakan dengan melakukan pengamatan kondisi umum

kgbun dan pengamatan terhadap tanaman yang diuji yaitu:

35.5. Tinggi Bibit (cm)

= Tinggi tanaman diukur mulai dari pangkal batang hingga titik tumbuh
tf&ﬁaman dengan menggunakan meteran. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan
p;?)da umur 1, 2, 3, dan 4 MST. Pengukuran terakhir akan disajikan dalam data
tabel statistik, untuk pengukuran setiap minggu bertujuan untuk mengetahui laju

pﬁrtumbuhan tanaman.

3.5.6. Jumlah Daun (Helai)
Pengamatan terhadap jumlah daun dilakukan setiap umur 1, 2, 3, dan 4
MST. Daun yang diamati adalah daun yang telah terbentuk sempurna. Pengukuran

terakhir akan disajikan dalam data tabel statistik.

3.5.7. Bobot Basah tajuk (g)
Pengamatan ini dilakukan pada umur 30 hari setelah tanam, yaitu dengan

mencabut tanaman dan memisahkan antara akar tanaman dan tajuk tanaman.

}

f+¥]
3%.8. Bobot Kering Tajuk (g)
Penimbangan bobot kering tajuk dilakukan dengan memasukkan tajuk

X
@ureys

alam oven selama 1 x 24 jam pada suhu 70 °C. Setelah itu menimbang bobot

ing tanaman tersebut dengan menggunakan timbangan (Usmawati, 2014).

w oy
AT

Analisis Data

Semua percobaan ini menggunakan analisis Rancangan Acak Lengkap

éﬁo Ay

torial (Sulistyaningsi, 2010). Model rancangan yang digunakan adalah :
Yijk =p + ai + i+ (aB)ij + &ijk

erangan:

EFean

k : Nilai pengamatan dari periode simpan ke-i, suhusimpan ke-j dan ulangan
ke-k

Rataan nilai tengah

15
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a-@ . Pengaruh lama simpan ke-i

Bz : Pengaruh suhu simpan ke-j

(;)13)” . Interaksi antara periode simpan ke-i dan suhusimpan ke-j

g;—; Pengaruh galat dari faktor lama simpan pada taraf ke-; dan faktor suhu

Y simpan pada taraf ke-j dan pada ulangan ke-y

D%:ta hasil pengamatan masing-masing perlakuan diolah secara statistik

b

menggunakan sidik ragam Rancangan Acak Lengkap (RAL) seperti Tabel 3.2.

'I%(boel 3.2. Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap (RAL)

& Sumber Derajat Jumlah  Kuadrat F Tabel
Keseragaman Bebas Kuadrat  Tengah F Hitun
2 sK) OB (K (KD T 5% 1%
:—f’- H h-1 JKH KTH KTH/KTG - -
c S s-1 JKS KTL KTS/IKTG . -
HxS (h-1)(s-1) JK(HS) KT (HS) KT(HS)/KTG - -
Galat (hs)(r-1) JKG KTG - - -
Total rdi-I JKT - - - -
Keterangan:
Faktor Koreksi (FK) = %
Jumlah Kudrat Total (JKT) =), Yijk* — FK
Jumlah Kuadrat Faktor H (JKH) = Z(’;—?z —FK
Jumlah Kuadrat Faktor S (JKS) = Z(L)E —FK

Jumlah Kuadrat Faktor H dan S {JK(HS)}
Jyplah Kuadrat Galat (JKG)

=3y @ _ FK — JKH ~ JKS
=IKT-JKH-JKS-JKHS

Ey Jika pada analisis sidik ragam perlakuan berbeda nyata, maka dilakukan
LE Jarak Duncan (UJD) pada taraf 5%. Model Uji Jarak Duncan yaitu:

fo¥]

= B KTG

Z UJD =Ra, p, dbgalat e
Kt

erangan:

: Taraf Uji Nyata

: Banyaknya perlakuan

- Nilai dari tabel Uji Jarak Duncan
: Kuadrat tengah galat

16
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V. KESIMPULAN

Kesimpulan

Lama penyimpanan 4 minggu merupakan penyimpanan terbaik dalam
meningkatkan daya berkecambah, tinggi bibit, jumlah daun, bobot basah
tajuk dan bobot kering tajuk.

Suhu simpan kamar merupakan suhu simpan terbaik dalam meningkatkan
persentase semua parameter.

Interaksi 8 minggu penyimpanan pada suhu kamar merupakan interaksi

terbaik dalam meningkatkan persentase semua parameter.

Saran

nerd exsng’NIn 11w e1dfd sEH o

Disarankan melakukan penyimpanan dengan lama penyimpanan 8 minggu
pada suhu kamar (x26°C) untuk meningkatkan viabilitas dan pertumbuhan bibit
pepaya merah delima.

27
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LAMPIRAN

©
il

j4Y]
Laampiran 1. Deskripsi Tanaman Pepaya Merah Delima

F.%)njang Buah

Lfi”hgkar Buah

ngbot Buah

%ntuk Rongga Buah
Kekerasan daging

Tghgkat kemanisan
Kékerasan kulit

Bféptuk buah

V@rna daging buah

TSS

Persentase bagian buah yang dapat dimakan
Tebal daging buah

Bentuk rongga buah
Tekstur daging buah masak
VitaminC

Umur Berbunga

Jémlah Buah/pohon

LE'nur Panen pertama

—

P@duksi: 45-60 cm

Ja'ak Tanam Jumlah populasi/ha: 2,5x 2,5 m

I%?IBAEIIH D

nery wisey jureAg uejng jo A3

:21-30 cm

: 30-40 cm

:0,8-1,9 kg

: Bintang bersudut lima

: 0,35-0,80 (kg/cm)

: 11-14 ° brix

: 0,68-0,88 (kg/cm)

: Silindris

: Oranye kemerahan
:11-14,50°BRIX

: 70-86%

12,5-4,5¢cm

: Bintang sudut lima

: Kenyal

: 43,40-98,25 mg/100g

: 4-5 bulan setelah tanam
: 64— 70/musim

: 7-8 bulan

: 79-90 (ton/ha/empat bulan)
: 1600 tanaman

mber: Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika Solok
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L(%mpiran 3. Tata Letak Penelitian

=
o
o =
E -~ HoS]_ (2) H()Sl (3) HoS]_ (1) H081 (4)
= (=
2 | = HoS(1) HoS2 (3) HoS2 (2) HoS2 (4)
g | 5
a | = H1S; (4) H1S; (1) H1S: (2) H1S: (3)
3 -~
w
g = HiS(4) HiS, (1) H1S; (3) H1S> (2)
2 Z
Q@ —¢n
= H:S:(3) H,S; (2) H,S; (4) H,S; (1)
w
-
; H2S2 (3) H2S2 (2) H.S2 (4) H.S2 (1)
c  H:S:(2) HsS1 (4) HaS: (1) HaS1 (3)
HsS2 (2) H3S; (4) HzS, (1) H3S2 (3)
H4S:1 (1) H4S:1 (2) H.S; (4) H,S: (3)
HaS; (3) HaS; (1) HaS; (2) HaS; (4)
Keterangan :
H&z 0 Minggu (Kontrol)
I—E: 2 Minggu
(¢
Hz= 4 Minggu
Hs= 6 Minggu
I-Fé'z 8 Minggu
SE; Suhu kamar (+26°C)
S};: Suhu kulkas (+10°C)
l§,3,4 = Ulangan
>
7
=
&
=
9p]
-
>
=
V]
2
=
=
= 34
c




‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul SNy eA1ey yninjes neje ueibeqses dynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

L(%mpiran 4. Sidik Ragam
Ringkasan sidik ragam (F hitung)
(b}

F Tabel Hitung

-~
o Parameter

o Pengamatan Lama Suhu Interaksi KK %
b Penyimpanan Penyimpanan
Kadar Air Benih 64,28** 39,56** 1,73tn 3,73
IRtleks Vigor 1,56tn 19,56** 2,55tn 12,69
Daya kecambah 9,37** 93,94** 8,49** 9,32
Tinggi Tanaman 8,26** 33,33** 10,91** 9,14
Jumlah daun 16,22%* 64,00%* 11,02%* 7,62
Bébot Basah Tajuk 19.35** 84,64** 16,07** 13,97
Bidbot Kering 1,95tn 17,98%* 5,44%% 28,37
Tajuk
Kgterangan : tn : tidak nyata

- foled : sangat nyata

= KK : koefisien kumulatif

(=

9p]

B

(¢

@

&

8

=%

c

=4

<

(1°]

e

s

<

o

L)

W

=

&

=

9p]

o)

j+¥]

-

=

P

V]

&,

=

=
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L@mpiran 5. Kadar Air

eT S1 S2 TOTALH RERATA R/U
Ho 39.8 38 77.8 38.9 9.725
H1 37.2 35 72.2 36.1 9.025
H2 37.2 32.6 69.8 34.9 8.725
M3 32.4 30 62.4 31.2 7.8
H4 30.9 29.2 60.1 30.05 7.5125
FOTAL S 177.5 164.8 342.3
RERATA 35.5 32.96
RERATA/U 8.875 8.24
w
Tabel sidik ragam (Anova) Kadar Air
A
2 F Tabel
SK DF JK KT FHIT
= 0.05 0.01
H 4 26.20 6.55 64.28** 2.689628 4.017877
S 1 4.03 4.03 39.56** 4.170877 7.562476
HXS 4 0.70 0.18 1.73tn  2.689628 4.017877
GALAT 30 3.0575 0.10
TOTAL 39 34.00
Keterangan : tn : tidak nyata
** : sangat berbeda nyata
Rerata Umum : 8.56
KK :+/0.10/8.56 x 100 %
» :3.73%
)
m
AE_aIisis Statistik Kadar air:
fo¥]
_ (Y.)?%_ 34232 _ 117169.29 _
Fg = () 3423 _ 1719928 - 2929.23225
J!§T =Y (Yij)>- FK = (10? + 10.2% +.. +...+ 7.2%) — 2929.23225
& =33.99775
]
[ ]
e
‘]i H _Y(Y.i)? FK = 77.8%2+72.2%+ 69.8%+62.4% + 60.12 2929 23225
H'g ) N - 4x2 )
4 = 26.204
Y _ (Y. _ 177.52+164.82
JE(S) =EISFK =
< =4.03225
<%}
e o
JKIHXS) = 2OUL B JK(H)- IK(S)
=
=
£ 36
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L@mpiran 6. Indeks Vigor

o TOTAL

= Sl S2 H RERATA R/U

HO 299.90 308.20 608.1 304.05 76.0125
H1 308.2 274.9 583.1 291.55 72.8875
A2 299.9 241.6 541.5 270.75 67.6875
6_3 299.8 233.2 533 266.5 66.625
H4 324.9 224.9 549.8 274.9 68.725
'(EOTAL S 1532.7 1282.8 2815.5

EERATA 306.54  256.56

BERATA/U 76.635 64.14

(=

w

-
Tabel sidik ragam (Anova) Indeks Vigor

§SK DF JK KT FHIT i

= 0.05 0.01
H 4 496.81 124.20 1.56tn 2.689628 4.0178768
S 1 1561.25 1561.25 19.56** 4.170877

HXS 4 815.28  203.82 2.55tn  2.689628

GALAT 30 2394.6075 79.82

TOTAL 39 5267.94

Keterangan : tn : tidak nyata

** : sangat berbeda nyata

Rerata Umum : 70.39

KK : 1/79.82/70.39 x 100 %
© 12.69290418%

;U'JE‘]SI o}e

alisis Statistik Indeks Vigor:

2 2
_ (Y.)?_ 281552 _ 792704025 _ 198176.006
rab 4X5%2 40

-n
Uyl 0

JET =Y (Yij)*~ FK = (66.7% + 75" +...+...+ 58.3%) - 198176.006
= = 5267.94375
!
o .
IREH) _Z(Yi)? FK = 608.12+72.2%+ 583.12+541.5%+ 5332 198176.006
w rb 4x2
= = 496.8075
=¥}
J@_‘S) _ Z(\:-)Z EK = 1532.7::51282.82 198176.006
L
= 1561.25025

= DU B JK(H)- IK(S)
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l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L@mpiran 7. Daya Kecambah

§ S1 S2 TOTALH RERATA R/U
A0 326.5 313.3 639.8 319.9 79.975
_gl 306.5 259.9 566.4 283.2 70.8
Ig)l-Z 286.5 213.2 499.7 249.85 62.4625
53 319.9 206.5 526.4 263.2 65.8
H4 333.2 186.5 519.7 259.85 64.9625
FOTAL S 1572.6 1179.4 2752
RERATA 314.52 235.88
RERATA/U 78.63 58.97
(7))
=
Tdbel sidik ragam (Anova) Daya Kecambah
A SK DF JK KT FHIT o [ EEE
= 0.05 0.01
H 4 1542.17 385.54 9.37**  2.689628 4.017877
S 1 3865.16 3865.16 93.94** 4.170877 7.562476
HXS 4 1397.24 349.31 8.49**  2.689628 4.017877
GALAT 30 1234.36 41.15
TOTAL 39 8038.92
Keterangan : ** : sangat berbeda nyata
Rerata Umum : 68.80
KK : +/41.15/68.80 x 100 %
9}
& :19.323347%
®
@
A§alisis Statistik daya berkecambah:
FE _ (Y...)Z: 27522 _ 7573504 _ 189337.6
rab  4x5x2 40
Jé’l’ =Y (Yij)*- FK = (86.6° + 80° +...+...+ 46.6%) — 189337.6
: = 8038.92
‘]E(H) _ N (Y.i)? _FK = 638.82+566.4%+ 499.72+526.4% + 519.72 189337.6
= rb 4x2
én =1542.167
JK(S) _ T(YJ)? FK = 1572.62+1179.4%
[=] ra 4x5
@ = 3865.156
5]
L 1
2
P
%]
2.
=]
=
e 40
o
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s 2
JE(HXS) = 201 FK- JK(H)- IK(S)
g 326.52+313.32 +++++---+135.52
i = - : ” —-189337.6— 1542.167— 3865.156
2 _
= =1397.237
JgG = JKT -JK(H) — JK(S) — JK(HS) = 8038.92— 1542.167-3865.156—
= 1397.237
i =1234.36
=
=
w
c Duncan's Multiple Range Test for hasil
w
gNOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error
rate.
A
()
= Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 30
Error Mean Square 41.14533

Number of Means 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Critical Range  9.26 9.73 10.04 10.26 10.42 10.55 10.66 10.74 10.81

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N inter
w
= A 83300 4 H4s1
~
P A
~ B A 81.625 4 HOS1
= B A
5 B A 79.975 4 H3S1
~ B A
~ B A 78.325 4 HO0S2
= B A
@ B A 76.625 4 H1S1
o B
® B C 71625 4 H2S1
< C
o C 64975 4 HIS2
Lo =Y
g“ D 53300 4 H2S2
o D
o D 51.625 4 H3S2
o D
W
« D 46.625 4 H4S2
5
=
=
£o4]
ol
=]
=
i o
5]
o
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L@mpiran 8. Tinggi Bibit

= s1 S2 TOTALH RERATA R/
F0 52.16 55.99 108.15 54.075 13.51875
(@]
Hi 55.32 50.66 105.98 52.99 13.2475
H2 49.98 46.48 96.46 48.23 12.0575
H3 50.15 37.15 87.3 43.65 10.9125
H4 57.32 33.82 91.14 4557 11.3925
TOTAL S 264.93 224.1 489.03
RERATA 52.986 44.82
RERATA/U 13.2465 11.205
w
=
m - - - - - -
T‘gbel sidik ragam (Anova) Tinggi Bibit
21
— SK DF JK KT FHIT =R
2 0.05 0.01
H 4 41.30 10.33 8.26**  2.689628  4.017877
S 1 41.68 4168 33.33** 4170877 7.562476
HXS 4 54.56 13.64  10.91**  2.689628  4.017877
GALAT 30 37.50893 1.25
TOTAL 39 175.05
Keterangan :  **: Sangat berbeda nyata
Rerata Umum : 12.23
KK : +/1.25/12.23 x 100 %
g,? : 9.145999%
®
Apalisis Statistik Tinggi Bibit:
. _ (Y.)?_ 489.03% _ 239150.341 _
F% === S =5078.75852
Jg'r =Y (Yij)- FK = (13.66% + 13.5% +...+...+ 8.66°) — 5978.75852
= = 175.409
(]
n . 2
J&'(H) _ nYi)? FK = 108.1524+105.98%+ 96.46%+87.3%+ 91.14 5978.75852
rb 4x2
2 = 41.304449
& N(Y.j.)?2 264.932+224.12
JE(S) =2V p o 2089 H22RT 5978.75852
; ra 4x5
= = 41.67722
n
L< Y s 2
JR(HXS) = 20T BK- JK(H)- IK(S)
Lo Y
R
%]
2.
=
a5 42
j+¥]
o
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21EC Q02 4urd... 2
= e 5078.75852- 41.30449- 4167722

= 54.55834

<

NelYy e)sns NIN !iw Eldd?';? ABH @

= JKT —JK(H) — JK(S) — JK(HS) = 175.049— 41.30449—
41.67722-54.55834
= 37.50893

Duncan's Multiple Range Test for hasil
OTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error

rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 30
Error Mean Square 1.250298

Number of Means 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Critical Range 1.615 1.697 1.750 1.788 1.817 1.839 1.858 1.872 1.885

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N inter
A 143300 4 HA4S1
A
A 139975 4 HO0S2
A
A 138300 4 HiS1
A

B A 13.0400 4 HOS1
B A

B A 126650 4 H1S2
B A

B A 125375 4 H3S1
B A

B A 124950 4 H2S1
B

B 11.6200 4 H2S2

C 0.2875 4 H3S2
C
C 8.4550 4 HA4S2

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§
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L@mpiran 9. Jumlah daun 4 MST

e s1 S2 TOTALH RERATA R/U
= 52.98 51.65 104.63 52315  13.07875
_gl 53.99 44.32 98.31 49155 1228875
H2 41.65 39.98 81.63 40815  10.20375
53 46.66 36.32 82.98 41.49 10.3725
H4 55.33 33.98 89.31 44655 1116375
FOTAL S 250.61 206.25 456.86
RERATA 50.122 41.25
RERATA/U 125305  10.3125
w
[
T%bel sidik ragam (ANOVA) Jumlah Daun 4 MST
sk DF K KT FHIT FEEE
® 0.05 0.01
H 4 49.19 1230 1622 2689628  4.017877
g 1 4920 4920 64.90%* 4170877  7.562476
HXS 4 33.41 835 11.02** 2689628  4.017877
GALAT 30 22.7401 0.76
TOTAL 39 15453

Keterangan : ** : sangat berbeda nyata

Rerata Umum : 11.42

KK : +0.76/11.42 x 100 %
%)
1 7.62276%

ISI 231¥3

alisis Statistik Tinggi Bibit:

u

= 2
FR _ ()2 456.862 _ 208721.06 _ 5218.0265
= rab 4x5%2 40
JET =Y (Yij)*- FK = (9.33% + 10.66° +...+...+ 9.33%) — 5218.0265
o = 154.528
s
JiE(H) _ DY) R 2 104.63%+98.31% + 81.632+82.98% + 89.312 595218.0265
o rb 4x2
L)
W =49.1868
= N(Y.j)? 250.61%+206.252
JK(S) =20l pK = 22 IRT 5218.0265
= ra 4x5
w =49.1952
o)

[

neny wisey gie
T
X
£

= DU F- JK(H)- IK(S)
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52.982451.652 +-+-+---+33.982

45

© = " —5218.0265- 49.1868— 49.1952
zk
D =33.4054
-
JEG = JKT -JK(H) — JK(S) — JK(HS) =154.528-49.1868—
N 49.1952-33.4054
§_ =22.7401
=
=
E Duncan's Multiple Range Test for hasil
E&)TE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the
w experimentwise error
= rate.
Q
A
Q Alpha 0.05
= Error Degrees of Freedom 30
Error Mean Square 0.79417

Number of Means 2 3 4 5 6 7
8 9 10

Critical Range 1.287 1.352 1.395 1.425 1.448 1.466
1.480 1.492 1.502

Means with the same letter are not significantly different.

(0] Duncan Grouping Mean N inter
L
'a_a'-
m A 13.8325 4 H4S1
~ A
i A 13.2475 4 H1S1
g A
= A 13.2450 4 HoS1
c A
E B A 12.9125 4 HOS2
< B
E B C 11.6650 4 H3S1
s C
< bl Nc 11.0800 4  H1S2
o D C
W D C E 10.4125 4 H2S1
ot D E
- D E 9.9950 4 H2S2
j+¥]
= E
w F E 9.0800 4 H3S2
s F
=8 F 8.4950 4 H4S2
L oY
[
V]
&,
=
-~
(=1
p+¥]
c
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L@mpiran 10. Bobot Basah Tajuk

an s1 Y TOTALH  RERATA R/U
Ho 24.1 23.2 47.3 23.65 5.9125
1 24.4 17.9 42.3 21.15 5.2875
37 18.5 17.4 35.9 17.95 4.4875
3 19.3 8.72 28.02 14.01 3.5025
R4 24.5 6.14 30.64 15.32 3.83
FOTALS 110.8 73.36 184.16
RERATA 22.16 14.672
RERATA/U 5.54 3.668
w
Tabel sidik ragam (Anova) Bobot basah tajuk
P
4]
- SK DF JK KT FHIT F TABEL
= 0.05 0.01
B 4 32.04 8.01  19.35**  2.689628  4.017877
S 1 35.04 35.04 84.64** 4170877  7.562476
HXS 4 26.62 6.65 16.07**  2.689628  4.017877
GALAT 30  12.4208 0.41
TOTAL 39 106.13
Keterangan : ** : sangat berbeda nyata
Rerata Umum : 4.60
KK :10.41/4.60 x 100 %
@ :13.9759%
0
ARalisis Statistik Bobot Basah Tajuk:
"3 _ (Y.)?%_ 154.16% _ 23765.3056 _
FK =Cuo 2m o S = 594.13264
JET =Y (Yij)>- FK = (4.6 +5.2% +...+...+ 1,67%) — 594.13264
g =106.12516
= _ N(Y.i)? _ 473244232+ 35.92+28.02% + 30.64>
J§(H) =20 e - - 594.13264
= = 32.04236
!
IR(S) = 2O gy 108473567 5oy 13964
W ra 4x5 )
= = 35.04384
-
P32
JK(HXS) = 2CUL _ BK- JK(H)- IK(S)
L)
<%}
- 24099392 4uvdun. 2
= = B 594.13264- 32.04236- 35.04384
R
o = 33.4054
=
-~
= 46
o
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20 Hak cipta m8ik UIN Suska Ri au State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
==

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L@mpiran 11. Bobot Kering Tajuk

a S1 S2 TOTAL H RERATA R/U
AO 6.9 6.81 13.71 6.855 1.71375
§1 5.83 5.12 10.95 5.475 1.36875
Ho 5.35 4.62 9.97 4.985 1.24625
H3 6.27 3.71 9.98 4.99 1.2475
H4 8.53 2.11 10.64 5.32 1.33
FOTALS 32.88 22.37 55.25
RERATA 6.576 4.474
RERATA/U 1.644 1.1185
w
=
Tdbel Sidik Ragam (Anova) Bobot basah tajuk
A sk DF JK KT FHIT i
B 0.05 0.01
= 4 1.20 0.30  1.95tn 2.689628  4.017876837
S 1 2.76 2.76 17.98** 4.170877 7.562476095
HXS 4 3.34 0.84  5.44** 2689628 4.017876837
GALAT 30 4.608325 0.15
TOTAL 39 11.91

Keterangan : tn: tidak nyata
** : sangat berbeda nyata

Rerata Umum : 1.38
KK : +0.15/1.38 x 100 %

L
=) . 28.3752%
m
A.galisis Statistik Bobot Basah Tajuk:
& _ (Y.)?_ 55252 _ 3052.5625 _
Fg_ = ko 22 - TRA0% - 76.3140625
JKT =Y (Yij)*~ FK = (1.34% + 1.25% +.. +...+ 0.34%) — 76.3140625
3. =11.9058
] .
JE(H) _ D)2 FK = 13.7124+10.95%+ 9.97%+9.98% + 10.64> 76.3140625
rb 4x2
=31.19562
S) =ZOUY p o BO8HST 763140625
ra 4x5
=2.7615

= 20U B JK(H)- IK(S)

6.9246.812 4+ 4---+2.11%

4

NEery wisey :]I.IE:K:S UE}IHE jo 1(1[[
I
X
&£

= —76.3140625— 31.19562— 2.7615
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.6438

inter
H4S1
HesS1
HOS2
H3S1
H1S1
H2S1
H1S2
H2S2
H3S2
HAS2

.6359
N
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4

30

0.05
0.153165

.6259

Mean
2.1325
1.7250
1.7025
1.5675
1.4550
1.3375
1.2800
1.1550
0.9275
0.5275

.6126

4.60832

AT vVLvLvouvoLuLvLwoLuv

.5939

[a'a[yaalyaaliyaaliyaaliyaaliyaaliyaaliyealiyaaliaaiyaaliya] [l alyal

experimentwise error
rate

Error Degrees of Freedom
.5652

Error Mean Square
Duncan Grouping

Duncan's Multiple Range Test for hasil
Alpha

.6596

10

Critical Range
6553

.6501

JKT —JK(H) — JK(S) — JK(HS) =11.9058-1.19562— 2.7615-3.34039

3.34039

Means with the same letter are not significantly different.

TE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the

Number of Means

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

© mmx cipta m2lik UIN Suska Riau

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU
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Benih papaya disimpan di

Bagian pepaya yang digunakan
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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